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ABSTRAK 

Nama          :  Syarifuddin 

Program Studi         :  Kesehatan Masyarakt 

Judul                       :  Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Dengan Perilaku 

Penggunaan Masker Pada Mahasiswa Pengendara Motor Di 

Prodi Kesmas Fikes Uhamka Tahun 2017 

 
 
 

Perilaku penggunan masker pada mahasiwa pengendara motor dipengaruhi 

oleh banyak faktor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

tingkat pengetahuan dan sikap dengan perilaku penggunaan masker pada 

mahasiswa pengendara motor di program studi kesehatan masayarakat Fakultas 

Ilmu Kesehatan Masyarakat Uhamka tahun 2017. 

Rancangan penelitian ini menggunakan observasional analitik dengan 

desain cross sectional  terhadap mahasiswa pengendara motor dengan perilaku 

penggunaan masker. Jumlah sampel yang diambil dengan metode random 

sampling sebesar 277 orang dari 5 angkatan tahun 2013-2017. Perilaku 

penggunaan masker berdasarkan 3 variabel yaitu pengetahuan, sikap, umur dan 

jenis kelamin yang diketahui dengan lembar kuesioner dan observasi. Data 

analisis secara univariat dan bivariat dengan uji chi-square. 

Hasil univariat menunjukan bahwa responden terbanyak pada perilaku 

penggunaan masker (62,8%), pengetahuan (64,3%), sikap (65,7), usia (83%) dan 

jenis kelamin (75,1%). Hasil bivariat menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara lain pengetahuan (P value 0,001), sikap (P value 0,000) dan jenis 

kelamin (P value 0,000) merupakan variabel yang berhubungan dengan perilaku 

penggunaan masker. Saran mengadakan seminar dan mengaktifkan BEM Uhamka 

mengenai pentingnya penggunaan masker dan dampak bahaya yang ditimbulkan 

oleh polusi udara sehingga dapat menambah tingkat pengetahuan mahasiswa dan 

memasang spanduk yang dipasang di tempat parkir. 

 

 

Kata kunci: Perilaku Penggunaan Masker, Mahasiswa, Pengendara Motor 
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ABSTRACT 

 
Name   : Syarifuddin 

Course of study : Public Health 

Title                  : Relationships Level Knowledge And Attitude With The 

Behavior The Use Of A Mask In Students Motorists On 

Course Of Study Community Health The Faculty Of 

Health Uhamka 2017 

 
 

Behavior users a mask on college student motorists influenced by the that 

a lot of factors. Research aims to understand relations between the level of 

knowledge and attude with the behavior the use of a mask in students motorists on 

course of study health communities the faculty of community health Uhamka 

2017. 

Was used in the study design ob observational analytic with the design of 

cross sectional against what the students are motorists with the manners the use of 

a mask. The number of samples to be taken with the methods random sampling as 

much as 277 man to go out from 5 years 2013-2017 and wicked generation 

spiritually perverted. The behavior of the use of a mask based on 4 variables 

reaches as high as pt pgn promised to supply the level of knowledge, attitude, age 

and gender that is known with questionnaire sheets and observation. Data analysis 

in univariat and bivariat by test chi-square. 

The results showed that respondents univariat most on conduct the use of a 

mask ( 62,8 % ), knowledge ( 64,3 % ), the attitude ( 65,7 ), age ( 83 % ) and 

gender ( 75,1 % ).The results showed that there are bivariat meaningful relations 

among others knowledge (P value 0,001), attitude (P value 0,000) and gender (P 

value 0,000) Is the variable that deals with the manners the use of a mask. 

Suggestion  Hold a seminar and activate BEM Uhamka About the importance of 

the the use of a face mask and the impact of the danger of incur air pollution 

which could operate to augment community knowledge and college students and 

set some banners about which it is fitted in the parking lot . 

 

Keyword: Behavior the use of a mask, University Student, Bikers 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.3. Latar Belakang 

Di era modern ini bidang transportasi merupakan kebutuhan yang penting 

untuk kegiatan sehari-hari. Lalu lintas dan angkutan jalan memegang peranan penting 

dalam menunjang, memperlancar dan meningkatkan pembangunan perekonomian 

baik regional maupun nasional. Pertumbuhan penduduk serta kepemilikan kendaraan 

akan memacu peningkatan aktifitas penduduk itu sendiri. Kendaraan bermotor 

membuat efisiensi waktu dan tenaga untuk mempermudah aktivitas manusia. 

Kendaraan yang memenuhi jalan-jalan Jakarta mayoritas adalah kendaraan 

pribadi. Namun di luar itu semua terdapat sedikit banyak memberikan dampak buruk 

terhadap kesehatan, karena semakin banyaknya jumlah kendaraan bermotor yang 

digunakan per satuan waktu pada wilayah tertentu menyebabkan semakin tingginya 

pencemaran udara di suatu wilayah. 

Menurut PP No. 1 Tahun 1999 Pencemaran Udara itu sendiri adalah masuk 

atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke udara 

ambien oleh kegiatan manusia, sehingga mutu udara ambien turun sampai ke tingkat 

tertentu yang menyebabkan udara ambien tidak dapat memenuhi fungsinya. Kualitas 

udara di Jakarta telah berubah seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk. 

Kepadatan penduduk meningkatkan pembangunan dan aktivitas manusia. Hal ini 

berkontribusi terhadap masuknya zat pencemar ke dalam udara atau lebih dikenal 

dengan pencemaran udara dimana sebagian besar disebabkan oleh aktivitas manusia 

(Soedomo,2001).  

Pengukuran yang dilakukan di kota Jakarta pada tahun 2012 di dua lokasi 

yaitu Bundaran HI dan Kelapa Gading juga menunjukkan tingginya konsentrasi 

partikulat halus (PM ) di wilayah Jakarta. Konsentrasi rata-rata harian PM telah 

melewati baku mutu udara ambien 65 μg/m (PP41/99) di daerah Kelapa Gading (6 

hari dalam satu minggu) dan juga di Bundaran HI (3 hari dalam satu minggu). 

Kondisi ini sangat memprihatinkan. 
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Aktivitas transportasi khususnya kendaraan bermotor merupakan sumber 

utama pencemaran udara di daerah perkotaan. Menurut Setyowidagdo (2000) dari 

beberapa penelitian yang telah dilakukan ternyata 70% dari total emisi yang dibuang 

ke udara berasal dari gas buang kendaraan bermotor. Kendaraan bermotor merupakan 

sumber pencemar bergerak yang menghasilkan berbagai polutan seperti Karbon 

Monoksida (CO), Hidro Karbon (HC), Oksida Nitrogen (NOx), OksidaSulfur (SOx), 

Timbal (Pb) dan partikulat (Wardhana, 2004). Zat-zat yang keluar dari knalpot dalam 

bentuk gas ini, terbuang ke udara dan akan bersenyawa dengan polutan-polutan, 

sehingga konsentrasi udara terganggu dan terjadilah pencemaran udara yang 

mengganggu kesehatan manusia (Nurjanah, 1998).  

Kualitas udara berdasarkan Kepmen Lingkungan Hidup Nomor Kep-

45/MENLH/10/1997 tentang Kriteria Kualitas Udara pada penjelasanya adalah yang 

dikatakan Kualitas Udara baik itu memiliki nilai 0 - 50. Artinya, tingkat kualitas 

udara yang tidak memberikan efek bagi kesehatan manusia atau hewan dan tidak 

berpengaruh pada tumbuhan, bangunan ataupun nilai estetika. Kualitas sedang 

dengan nilai 51-100. Artinya, tingkat kualitas udara yang tidak memberikan efek bagi 

kesehatan manusia atau hewan, tetapi berpengaruh pada tumbuhan yang sensitif dan 

nilai estetika. Sedangkan kualitas udara tidak sehat dengan nilai 101-199. Artinya, 

tingkat kualitas udara yang bersifat merugikan pada manusia ataupun kelompok 

hewan yang sensitif atau bisa menimbulkan kerusakan pada tumbuhan ataupun nilai 

estetika. Kualitas udara sangat tidak sehat dengan nilai 200-299. Artinya, tingkat 

kualitas udara yang dapat merugikan kesehatan pada sejumlah segmen populasi yang 

terpapar. Lantas kualitas udara berbahaya dengan nilai 300-3000. Artinya, tingkat 

kualitas udara berbahaya yang secara umum dapat merugikan kesehatan yang serius 

pada populasi.  

Masalah kesehatan ini pada umumnya terjadi pada orang muda perkotaan, 

pesatnya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan akan mempengaruhi 

lingkungan, cara hidup, dan perkembangan pola penyakit. Beberapa hasil penelitian 

mengindikasikan, semakin lama seseorang terpajan (terpapar) bahan polutan, semakin 

besar mempunyai risiko gangguan salaran napas (Mikail, 2012). Akibat yang 
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langsung dirasakan orang yang terpapar pencemar udara adalah iritasi saluran 

pernafasan dengan gejala batuk-batuk sehingga sesak nafas terutama disebabkan oleh 

bahan pencemar sulfur dioksida (SO2).  Dalam jangka pendek dapat menyebabkan 

asma dan sakit kepala, hal ini banyak disebabkan oleh bahan pencemar hidrocarbon 

sedangkan jangka pajang yang ditimbulkan ialah paru-paru yang rusak karena secara 

terus-menerus nitrogen oksida yang terdapat dalam udara melemahkan sistem 

pertahanan tubuh dan saluran nafas sehingga paru-paru mudah terinfeksi (Slamet, 

2002).  

Menurut Data WHO (2012) penyakit infeksi saluran pernapasan telah 

menyebabkan 3,9 juta kematian di seluruh dunia. Berdasarkan Profil Kesehatan 

Indonesia tahun 2015, keluhan infeksi saluran pernapasan atas mencapai 25% 

(Kemenkes RI, 2015). Di Provinsi DKI Jakarta infeksi saluran pernapasan termasuk 

penyakit tertinggi yang diderita oleh masyarakat yaitu 58,3 % (DinKes DKI Jakarta, 

2016).  

Dampak yang ditimbulkan oleh polusi udara ini tentu saja merupakan dampak 

yang bersifat negatif. Untuk mengurangi Resiko terkena penyakit yang disebabkan 

oleh polutan udara, masyarakat memerlukan masker (Yuli, 2010). Perilaku 

penggunaan masker tidak bisa memproteksi sepenuhnya paparan polusi, tetapi 

penggunaan maker bisa memperkecil risiko terjadinya terkena infeksi saluran 

pernapasan akut. Faktor perilaku ini mempunyai pengaruh yang besar terhadap status 

kesehatan individu maupun masyarakat.  

Menurut Hendrick L. Blumm derajat Kesehatan dipengaruhi oleh 4 faktor 

yaitu lingkungan, perilaku, pelayanan Kesehatan dan keturunan. Perilaku tergambar 

dalam kebiasaan sehari-hari seperti pola makan, kebersihan perorangan, gaya hidup 

dan perilaku terhadap upaya Kesehatan. Perilaku kesehatan merupakan suatu respon 

dari seseorang berkaitan dengan masalah kesehatan, penggunaan pelayanan 

kesehatan, pola hidup, maupun lingkungan sekitar  yang mempengaruhi 

(Notoatmodjo, 2007). 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan secara acak melalui wawancara pada 

tanggal 17 Februari 2017 oleh peneliti terhadap 10 orang mahasiswa  terdapat 6 orang 
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(60%) Selalu menggunakan masker, 2 orang atau 20% Sering menggunakan masker, 

sedangkan 2 orang (20%) kadang-kadang menggunakan masker dan yang jarang 

menggunakan masker nihil (0%).  

Survey ke dua dilakukan setelah ada penambahan variabel yang diteliti serta 

masukan dari berbagai pihak dan dilakukan terhadap 10 responden pada tanggal 28 

Oktober 2017 diperoleh data sebagai berikut. Diketahui beberapa perilaku mahasiswa 

yang tidak sesuai dengan penerapan pengunaan masker maka diperoleh dengan hasil 

ukur sebagai berikut. 4 orang kategori tidak baik perihal penggunnaan masker, 2 

orang berpengetahuan rendah, 3 orang ber sikap negatif.  

Fenomena penggunaan masker ini menarik untuk dikaji karena sudah banyak 

penelitian yang mengungkap bahaya polusi udara bagi kesehatan manusia, oleh 

karena itu peneliti ingin mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang berhubungan 

dengan perilaku penggunaan masker pada mahasiswa program studi ilmu kesehatan 

masyarakat di Universitas Muhammadiyah Prof.DR.Hamka Limau. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengetahui adakah hubungan 

antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan perilaku penggunaan masker pada 

mahasiswa Prodi Kesmas Fakultas Fikes di Universitas Muhammadiyah 

PROF.DR.Hamka, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan, Program Studi Kesehatan 

Masyarakat, Limau pada tahun 2017. 

 

1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah meneliti mahasiswa UHAMKA kampus 

A Fakultas Ilmu Kesehatan Program Study Kesehatan Masyarakat dengan status 

sebagai mahasiswa aktif yang menggunakan kendaraan bermotor di Kampus dan 

meneliti pengetahuan dan sikap tentang polusi udara dengan perilaku menggunakan 

masker. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan November tahun 

2017.` 
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Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang terdiri dari 

beberapa butir pertanyaan. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan 

deesain studi cross sectional, sampel yang akan diambil sebanyak 277 sampel dengan 

metode pengambilan sampel proposional random sampling. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

1.4.1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

dan sikap mahasiswa pengendara sepeda motor tentang dampak polusi udara dengan 

perilaku menggunakan masker di Universitas Muhammadiyah Prof.DR.Hamka 

Limau, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Program Studi Kesehatan Masyarakat, Jakarta 

Selatan Tahun 2017. 

 

1.4.2. Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya gambaran perilaku pada mahasiswa program studi ilmu 

kesehatan masyarakat di Universitas Muhammadiyah Prof.DR.Hamka Limau 

tahun 2017. 

2. Diketahuinya gambaran karakteristik usia pada mahasiswa program studi ilmu 

kesehatan masyarakat di Universitas Muhammadiyah Prof.DR.Hamka Limau 

tahun 2017. 

3. Diketahuinya gambaran karakteristik jenis kelamin pada mahasiswa program 

studi ilmu kesehatan masyarakat di Universitas Muhammadiyah 

Prof.DR.Hamka Limau tahun 2017. 

4. Diketahuinya gambaran tingkat pengetahuan pada mahasiswa program studi 

ilmu kesehatan masyarakat di Universitas Muhammadiyah Prof.DR.Hamka 

Limau tahun 2017. 

5. Diketahuinya gambaran sikap pada mahasiswa program studi ilmu kesehatan 

masyarakat di Universitas Muhammadiyah Prof.DR.Hamka Limau tahun 

2017. 
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6. Diketahuinya hubungan karakteristik usia dengan perilaku penggunaan 

masker pada mahasiswa program studi ilmu kesehatan masyarakat di 

Universitas Muhammadiyah Prof.DR.Hamka Limau tahun 2017. 

7. Diketahuinya hubungan karakteristik jenis kelamin dengan perilaku 

penggunaan masker pada mahasiswa program studi ilmu kesehatan 

masyarakat di Universitas Muhammadiyah Prof.DR.Hamka Limau tahun 

2017 

8. Diketahuinya hubungan pengetahuan dengan perilaku penggunaan masker 

pada mahasiswa program studi ilmu kesehatan masyarakat di Universitas 

Muhammadiyah Prof.DR.Hamka Limau tahun 2017 

9. Diketahuinya hubungan sikap dengan perilaku penggunaan masker pada 

mahasiswa program studi ilmu kesehatan masyarakat di Universitas 

Muhammadiyah Prof.DR.Hamka Limau tahun 2017 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

  Pada penelitian ini dapat diperoleh manfaat bagi beberapa pihak yang terlibat, 

diantaranya: 

1.6.1. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan menjadi pembelajaran dan memperoleh pengalaman 

serta dapat mengaplikasikan teori yang di dapat melalui penelitian ilmiah, dan 

menambah pengalaman, wawasan ilmu pengetahuan dan kemampuan dalam 

menganalisis suatu masalah bagi peneliti dan manfaat bagi peneliti untuk kepentingan 

akademis. 

 

1.6.2.   Bagi Responden 

 Adanya peningkatan pengetahuan mengenai kesehatan dan kualitas hidup. 

Secara umum, penelitian ini memberikan manfaat untuk perkembangan pengetahuan 

dan juga sebagai saran untuk program  pencegahan penyakit saluran pernafasan yang 

disebabkan oleh polusi udara dengan cara pencegahan yakni menggunakan masker. 
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1.6. 3.  Bagi FIKES UHAMKA 

Dapat memperkaya penelitian yang telah dilakukan  dan dapat menjadi bahan 

pustaka bagi penelitian selanjutnya, untuk itu penelitian ini akan diunggah ke dalam 

bentuk jurnal yang dipublikasikan secara online. 
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